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PENGARUH PENAMBAHAN PASIR BESI TERHADAP KUAT TEKAN 

BETON K-300 

Intisari 

Pembangunan infrastruktur di abad 21 sedang giat-giatnya dilakukan. 

Perumahan merupakan salah satu produk pembangunan infrastruktur yang paling 

marak dilakukan. Dalam pembangunan perumahan membutuhkan pondasi utama, 

yakni beton yang umumnya menggunakan bahan pasir kali sebagai bahan 

campuran. Pasir kali memiliki butiran yang cukup besar sehingga beton yang 

dihasilkan cenderung tidak kuat dan kurang tahan lama. Salah satu alternative 

yang dapat digunakan adalah pasir besi yang memiliki ukuran butiran yang lebih 

kecil dari pasir kali sehingga diharapkan mampu membuat beton menjadi lebih 

padat kuat dan tahan lama.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pasir besi 

terhadap kuat tekan beton K-300. Pasir besi yang ditambahkan dengan komposisi 

variasi 2%, 3%, 4% menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan dimensi 

15×15×15 cm sebanyak 36 sampel terdiri dari 3 variasi yang masing-masing 

variasi sebanyak 9 sampel, mutu beton diuji pada umur 3, 7, dan 28 hari.  

Hasil penelitian menunjukkan kuat tekan karakteristik beton normal pada 

umur 3 hari sebesar 238,76 Kg/cm
2
, 7 hari sebesar 270,64 Kg/cm

2
, dan 28 hari 

sebesar 370,16 Kg/cm
2
, penambahan pasir besi 2% pada umur 3 hari sebesar 

192,33 Kg/cm
2
 dengan pengaruh sebesar -6,11%, 7 hari sebesar 262,14 Kg/cm

2
 

dengan pengaruh sebesar -3,87%, 28 hari sebesar 314,77 Kg/cm
2
 dengan 

pengaruh sebesar -11,8 %, penambahan pasir besi 3% pada umur 3 hari sebesar 

207,88 Kg/cm
2
 dengan pengaruh sebesar -14,65%, 7 hari sebesar 262,28 Kg/cm

2
 

dengan pengaruh sebesar -4,94%, 28 hari sebesar 296,64 Kg/cm
2
 dengan 

pengaruh sebesar -16,8%, penambahan pasir besi 4% pada umur 3 hari sebesar 

178,06 Kg/cm
2
 dengan pengaruh sebesar -14,97%, 7 hari sebesar 236,13 Kg/cm

2
 

dengan pengaruh sebesar -10,3%, 28 hari sebesar 264,58 Kg/cm
2
 dengan 

pengaruh sebesar -26,2 %. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

semakin banyak pasir besi yang kita gunakan, semakin terjadi penurunan terhadap 

kuat tekan beton. Kata kunci: pasir besi, beton K-300 
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THE EFFECT OF ADDING IRON  SAND TO THE 

COMPRESSIVE STRENGTH OF CONRETE K-300 

 

Abstract 

Infrastructure development in the 21
st
 century is being actively carried out. 

Housing is one of the most widespread infrastructure development products. In 

housing development requires the main foundation, namely concrete which 

generally uses sand as a mixture. Times the sand has large enough granules so 

that the resulting concrete tends not to be strong and less durable. One alternative 

that can be used is iron sand which has a smaller grain size than river sand so 

that it is expected to be able to make concrete stronger and more durable. 

The purpose of this study was to determine the effect of iron sand on the K-

300 concrete compressive strength. Iron sand added with a variation of 2%,3%,4% 

using cube-shaped specimens with dimensions of 15 × 15 × 15 cm as many as 36 

samples consisting of 3 variations, each with 9 samples, concrete quality tested at 

3, 7, and 28 days. 

The results showed the compressive strength of normal concrete characteristics at 

3 days of age was 238.76 Kg / cm2, 7 days was 270.64 Kg / cm2, and 28 days was 

370.16 Kg / cm2, the addition of iron sand was 2% at 3 days amounting to 192.33 

Kg / cm2 with an effect of -6.11%, 7 days amounting to 262.14 Kg / cm2with an 

effect of -3.87%, 28 days at 314.77 Kg / cm2 with an influence of -11.8%, addition 

of iron sand 3% at 3 days at 207.88 Kg / cm2 with an effect of -14.65 %, 7 days 

amounting to 262.28 Kg / cm2 with an effect of -4.94%, 28 days at 296.64 Kg / 

cm2 with influenceat -16.8%, the addition of 4% iron sand at 3 days at 178.06 Kg 

/ cm2 with an effect of -14.97%, 7 days at 236.13 Kg / cm2 with an effect of -10.3% 

28 days at 264.58 Kg / cm2 with an effect of -26.2%. based on the results of the 

study it can be concluded that the more iron sand we use, the more there is a 

decrease in the concrete compressive strength . 

Keywords: iron sand, concrete K-300  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur seperti pembangunan gedung – gedung tinggi, 

perumahan, jalan, jembatan dan lain-lain di abad 21 sedang giat–giatnya 

dilakukan guna menunjang kehidupan umat manusia. Perumahan merupakan 

salah satu pembangunan yang paling marak dilakukan. Di Indonesia, pemerintah 

tidak hanya melakukan pembangunan infrastuktur di kota, tetapi telah merambah 

kedesa-desa sehingga masyarakat di desa juga dapat merasakan tinggal 

diperumahan. Dalam membangun perumahan tentunya membutuhkan beton 

sebagai pondasi utama. Beton yang paling sering digunakan adalah beton K-300. 

Beton merupakan campuran antara semen portland/semen hidraulik yang 

lain, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

membentuk masa padat. Beton yang digunakan harus kuat agar rumah dapat 

berdiri kokoh. Pada umumnya pasir yang digunakan dalam membuat beton adalah 

pasir kali. Pasir kali memiliki butiran yang cukup besar sehingga beton yang 

dihasilkan cenderung tidak kuat dan kurang tahan lama. Sedangkan beton sendiri 

merupakan pondasi utama dalam membuat bangunan dimana beton yang baik 

adalah beton yang padat salah satu alternative yang dapat digunakan adalah pasir 

besi. Pasir besi memiliki ukuran butiran yang lebih kecil dari pasir kali sehingga 

diharapkan mampu membuat beton menjadi lebih padat kuat dan tahan lama.  

Penelitian sebelumnya adalah Rahma Tri Wahyuni, Nrp: 112014109 

Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang, 

menggunakan bahan tambah “Pasir Besi” dengan persentase 5%  dan 10%.  
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Berdasarkan saran peneliti sebelumnya menggunakan campuran pasir besi 

untuk beton mutu rendah. Menggunakan persentase penambahan  ≤5%, maka saya 

mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Pasir Besi Terhadap Kuat Tekan 

Beton K-300”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah pengaruh penggunaan 

pasir besi terhadap kuat tekan beton K-300 pada umur 28 hari. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Pada penelitian ini akan menguji kuat tekan beton rencana pada umur 3,7, 

dan 28 hari yaitu K-300. Agregat kasar (split) yang digunakan berasal dari Lahat 

yang berukuran 10/20. Agregat halus (pasir) yang digunakan berasal dari Tanjung 

Raja dan pasir besi dengan persentase campuran sebesar 2%, 3%, dan 4%. Semen 

yang digunakan adalah Semen Portland tipe I . Benda uji yang dibuat berbentuk 

kubus dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. penelitian menggunakan 36 sampel 

sebagai benda uji.  

  

1.4 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kuat tekan beton 

menggunakan pasir besi pada beton K-300. 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan menganalisa beton dengan 

menggunakan bahan tambah pasir besi pada umur beton 28 hari. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman masalah, yaitu pemahaman tentang pengaruh penggunaan 

pasir besi pada campuran beton K-300 pada umur 28 hari.  

2. Pemahaman Teori, yaitu bertujuan untuk menggali teori tentang beton 

dan perhitungan kuat tekan beton. 

3. Metode Penelitian, yaitu berupa cara pembuatan benda uji dan pengujian 

kuat tekan beton. 

4. Analisa Pembahasan, yaitu membahas pengolahan data yang telah 

diperoleh untukm enyelesaikan perhitungan kuat tekan beton. 

5. Penyajian Hasil, yaitu berupa kesimpulan dan saran yang telah didapat 

dari hasil penelitian.  
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1.6 Bagan Alur Penulisan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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